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KATA PENGANTAR 

 

Salam Olahraga…… 

Jaya!!! 

 

Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt., 

yang dengan rahmat dan petunjuk-Nya, Laporan 

Kinerja (LKj) Asdep Olahraga Masyarakat dapat 

selesai tepat waktu. Dengan adanya Laporan 

Kinerja yang disusun berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang 

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi 

Pemerintah, Peraturan Pemerintah Nomor 29 

Thaun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri PAN dan 

RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan 

Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah serta Keputusan Menteri Pemuda dan 

Olahraga Nomor 133 Tahun 2024 tentang Manajemen Kinerja di Lingkungan 

Kementerian Pemuda dan Olahraga, dapat memberikan gambaran dan 

informasi terkait pencapaian atas program-program yang telah dilaksanakan 

selama tahun 2024. 

 

Kami menyadari bahwa Laporan Kinerja ini masih sangat perlu perbaikan 

kedepannya, bukan hanya dalam penyusunan laporan tetapi juga dalam 

pelaksanaan program-program dan target yang masih belum terpenuhi. 

Untuk itu kedepannya diharapkan saran dan masukan dari semua pihak 

serta Kerjasama yang lebih baik untuk mewujudkan program kerja yang 

berjalan baik serta target dapat terpenuhi. Selain itu, laporan kinerja ini 

diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam mengambil kebijakan 

untuk pelaksanaan program kedepannya. 

 

Jakarta, 15 Januari 2025 

Asisten Deputi Olahraga Masyarakat, 

 

 

Suyadi Pawiro  



Ringkasan Eksekutif 

 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 8 Tahun 

2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pemuda dan Olahraga, 

dimana Asdep Olahraga Masyarakat mempunyai tugas melaksanakan 

perumusan, koordinasi, sinkronisasi, dan evaluasi kebijakan bidang 

olahraga Masyarakat lalu dituangkan dalam beberapa kegiatan sesuai 

Perjanjian Kinerja Asdep Olahraga Masyarakat dan telah dilaksanakan 

dengan persentase realisasi. Adapun data yang dimaksud sebagai berikut:  

SASARAN 

PROGRAM/ 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % 

1 2 3 4 5 

Meningkatnya 

partisipasi 
Masyarakat 
(kecuali 

pelajar dan 
disabilitas) 

dalam 
berolahraga 

Jumlah peserta kampanye 

olahraga Masyarakat yang 
terfasilitasi 

10.000 

orang 

107.599 

orang 

1.075,99 

Jumlah Lembaga yang 
terfasilitasi dalam 
Pengembangan Olahraga 

Masyarakat, Massal, 
Petualang, Tantangan dan 
Wisata 

20 
Lembaga 

22 lembaga 110 

Kebijakan Bidang IPTEK, 
Pendidikan dan Kebudayaan 

1 dokumen 1 dokumen 100 

Jumlah Peserta Kampanye 
Olahraga Tradisional yang 

Terfasilitasi 

6.100 
orang 

4.737 orang 77,65 

Jumlah Penerima 

Penghargaan bagi pegiat 
Olahraga Masyarakat 

50 orang 37 orang 74 

Jumlah Lembaga yang 
terfasilitasi dalam 
penyelenggaraan promosi 

dan industry olahraga 

25 lembaga 23 lembaga 92 

Jumlah Pengelola industri 

olahraga yang terfasilitasi 
dalam Pelatihan SDM 
Industri dan Promosi 

Olahraga 

600 orang 563 orang 93,83 

Jumlah Lembaga yang 

terfasilitasi Prasarana dan 
Sarana Olahraga 
Masyarakat, Petualangan, 

Tantangan, Wisata, dan 
Tradisional yang Terfasilitasi 

250 

lembaga 

251 

lembaga 

100,4 



Beberapa kegiatan tidak mencapai target karena ada beberapa kegiatan yang 

tidak relevan antara perjanjian Kerjasama dan postur anggaran, selain itu 

adanya kebijakan yang diambil. Walaupun ada beberapa indikator yang 

realisasinya belum maksimal, namun secara rata-rata capaian indikator 

kinerja Asdep Olahraga Masyarakat Tahun 2024 adalah sangat memuaskan 

dengan nilai sebesar 215,48 %. 

 

Untuk melaksanakan kegiatan, aka anggaran yang tersedia diawal sebesar 

Rp. 57.949.432.000, sedangkan pagu akhir setelah adanya pemotongan 

dalam rangka pergeseran anggaran dan efisiensi kegiatan perjalanan dinas, 

maka pagu Asdep Olahraga Masyarakat menjadi Rp. 54.713.732.000 dan 

terealisasi sebesar Rp. 54.290.884.270 atau 99,23%. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 8 

Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pemuda 

dan Olahraga, Keputusan Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 87 

Tahun 2022 tentang Uraian Fungsi Organisasi Kementerian Pemuda 

Olahraga, Rencana Strategis Kementerian Pemuda dan Olahraga 

Tahun 2021-2024 dan RPJMN Kementerian Pemuda dan Olahraga 

2021-2024, maka yang menjadi sasaran kinerja utama Asdep Olahraga 

Masyarakat adalah Meningkatnya partisipasi Masyarakat (kecuali 

pelajar dan disabilitas) dalam berolahraga. Dan sebagai gambaran hasil 

yang dicapai dituangkan dalam Laporan Kinerja (LKj) Tahun 2024. 

Penyusunan Laporan Kinerja ini sesuai dengan amanat Peraturan 

Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatus 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, serta Keputusan 

Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 133 Tahun 2024 tentang 

Manajemen Kinerja di Lingkungan Kementerian Pemuda dan Olahraga. 

 

Penyusunan Laporan Kinerja ini perlu disusun secara sistematis 

karena merupakan gambaran realisasi sasaran program/kegiatan yang 

telah tercapai di tahun 2024. Dalam Laporan Kinerja ini juga akan 

menyajikan informasi lengkap mulai dari analisa pembahasan 

pelaksanaan kegiatan hingga memunculkan rekomendasi kedepan 

untuk memperbaiki program/kegiatan dan capaian kinerja agar 

menjadi lebih baik.  

 

1.2 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi 

 

Sesuai Permenpora Nomor 8 Tahun 2022, Asdep Olahraga Masyarakat 

mempunyai tugas melaksanakan perumusan, koordinasi, sinkronisasi, 

dan evaluasi kebijakan di bidang olahraga Masyarakat. 

 

Untuk fungsinya adalah sebagai berikut: 

a. Perumusan kebijakan di bidang olahraga masyarakat; 

b. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang 

olahraga masyarakat; 

c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

olahraga masyarakat; 

d. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi pelaksanaan kebijakan 

di bidang olahraga masyarakat; 



e. Pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan 

kebijakan di bidang olahraga masyarakat. 

 

Struktur Organisasi Olahraga Masyarakat tergambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 : Struktur Organisasi  

 

 

1.3 Kondisi Sumber Daya Manusia Aparatur 

Pada unit Asdep Olahraga Masyarakat terdiri dari 23 orang laki-laki dan 7 

orang Perempuan dengan latar belakang Pendidikan dari SMA hingga S3 

dan dipimpin oleh Eselon II atau disebut Asisten Deputi Olahraga 

Masyarakat. Secara keseluruhan terdiri Aparatur Sipil Negara (ASN) 

berjumlah 20 orang, Pegawai P3K 6 orang dan Pegawai Honorer lembaga 

berjumlah 4 orang seperti pada table dan bagan organisasi berikut ini: 

 

Tabel 1. Sumber Daya Manusia 

No 
Eselon/Non 

Eselon 

Pendidikan Golongan Jumlah 

S3 S2 S1 D III SMA IV III II I  

1 Eselon II  1    1    1 

2 

Analis 

Kebijakan Ahli 

Madya 

3     3    3 



3 

Analis 

Kebijakan Ahli 

Muda 

 6 2   2 6   8 

 Sub Jumlah 3 7 2   6 6   12 

4 

Analis 

Kebijakan 

Pertama 

  2    2   2 

4 Staf   3 1 2  5 1  6 

5 P3K   6       6 

6 Honor Lembaga     4     4 

 Sub Jumlah 0 0 10 1 5  7 1  18 

 

 

1.4 Potensi Permasalahan 

 

Dalam menjalankan program kerja pada unit Asdep Olahraga 

Masyarakat tentu saja tidak akan mudah, dimana tahun 2024 

mengalami pengalihan jabatan dari struktural menjadi fungsional, ini 

tentu saja berdampak dalam perencanaan dan persiapan pelaksanaan 

kegiatan. Beberapa kegiatan mengalami keterlambatan pelaksanaan 

dari rencana awal. Selain itu yang menjadi potensi permasalahan juga 

dilihat dari target kegiatan seperti : 

a. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berolahraga Dimana 

tahun 2023 masih masuk kategori rendah; 

b. Meningkatkan kebugaran masyarakat yang akan berdampak pada 

kesehatan masyarakat. 

 

1.5 Sistematika Pelaporan 

 

Secara sistematik Laporan Kinerja Asdep Olahraga Masyarakat tahun 

2024 disusun sebagai berikut: 

 

Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini akan berisi latar belakang; tugas, fungsi, dan struktur 

organisasi; kondisi SDM Aparatur; potensi permasalahan; dan 

sistematika pelaporan. 

 

Bab II Perencanaan Kinerja 



Pada bab ini berisi rencana stragetis dan pohon kinerja; rencana kerja; 

indikator kinerja utama; perjanjian kinerja; dan postur anggaran. 

 

Bab III Akuntabilitas Kinerja 

Pada bab ini berisi pengukuran kinerja; capaian kinerja; realisasi 

anggaran; analisis efisiensi sumber daya; dukungan terhadap prioritas 

nasional; dan pemantauan kegiatan tematik. 

 

Bab IV Penutup 

Pada bab ini akan berisi simpulan umum atas capaian kinerja unit 

Asdep Olahraga Masyarakat serta langkah di masa mendatang yang 

akan dilakukan untuk meningkatkan kinerja. 

 

Lampiran 

Dokumen yang menjadi lampiran adalah perjanjian kinerja Asdep 

Olahraga Masyarakat, matriks cascading dukungan kegiatan dan 

realisasi anggaran. 

  



BAB II PERENCANAAN KINERJA 
 

2.1 Rencana Strategis dan Pohon Kinerja 

 

Sebagaimana visi Presiden yang menjadi visi pembangunan nasional 

untuk tahun 2020-2024 dan pencapaian sasaran Visi Indonesia 2024 

adalah “Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. Visi ini di turunkan di 

Kementerian Pemuda dan Olahraga pada Deputi Bidang Pembudayaan 

Olahraga menjadi Pernyataan visinya yaitu Masyarakat berbudaya 

olahraga (Masyarakat yang menjadikan olahraga sebagai gaya hidup 

guna meningkatkan kebugaran dan menjaga kesehatan dalam 

berkontribusi pada pembangunan sumber daya manusia berkualitas 

dan berdaya saing). 

 

Sedangkan untuk misi Presiden “Peningkatan kualitas manusia 

Indonesia” dan “Pengelolaan pemerintah yang bersih, efektif, 

terpercaya” yang diterapkan pada Deputi Bidang Pembudayaan 

Olahraga berupa pemassalan dan pemasyarakatan olahraga yang 

menimbulkan kegemaran untuk hidup lebih sehat dan bugar di 

kalangan Masyarakat. Dari visi misi ini disusun sasaran strategis 

“Meningkatnya Budaya Olahraga”. 

 

Implementasi dari Rencana Strategis Kementerian Pemuda dan 

Olahraga secara khusus tentang Meningkatnya Budaya Olahraga 

diwujudkan dalam sasaran kinerja Asdep Olahraga Masyarakat yaitu: 

“Meningkatnya partisipasi olahraga Masyarakat dan Tingkat 

kebugaran Masyarakat Indonesia”. Dan untuk mewujudkan target 

tersebut, Asdep Olahraga Masyarakat membuat Pohon Kinerja sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Pohon Kinerja 



2.2 Rencana Kerja 

Sebagai bentuk rencana kerja Asisten Deputi Olahraga Masyarakat 

melaksanakan 5 (sembilan) Rincian Output yang akan dicapai oleh 

organisasi pada Tahun Anggaran 2024 yaitu: 

 

a. RO 1 : Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat 

Untuk mewujudkan sasaran ini, upaya yang dilakukan adalah (1) 

Melakukan Persiapan dan Penyelenggaraan Pemberian 

Penghargaan Olahraga kepada Pelaku Olahraga Berprestasi; dan 

(3) Monitoring dan Evaluasi Kegiatan. 

 

b. RO 2 : Kebijakan Bidang IPTEK, Pendidikan dan Kebudayaan 

Untuk mewujudkan sasaran ini, upaya yang dilakukan adalah (1) 

Melakukan Persiapan dan Koordinasi terkait pelaksanaan 

pengumpulan data IPO; (2) Pengumpulan data dan Pengolahan 

Data Index Pembangunan Olahraga (IPO); serta (3) Mengevaluasi 

hasil Pengukuran. 

 

c. RO 3 : Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga 

Untuk mewujudkan sasaran ini, upaya yang dilakukan adalah (1) 

Persiapan Pelaksanaan Fasilitasi Lembaga dalam Pengembangan 

Olahraga Rekreasi, Massal, Petualang, Tantangan dan Wisata; (2) 

Fasilitasi Penyelenggaraan Olahraga Rekreasi, Massal, Petualang, 

Tantangan dan Wisata; serta (3) Monitoring dan Evaluasi Fasilitasi. 

 

d. RO 4 : Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat 

Untuk mewujudkan sasaran ini, upaya yang dilakukan adalah (1) 

Melakukan Persiapan dan Koordinasi Kampanye Olahraga 

Rekreasi, Massal, Petualang, Tantangan dan Wisata; (2) 

Penyelenggaraan Kampanye/Festival Olahraga Rekreasi, Massal , 

Petualang, Tantangan dan Wisata berupa kegiatan 

Penyelenggaraan Haornas, Kejuaraan Tarkam, Festival Olahraga 

Tradisional, ASEAN Sports Day, Pelatihan SDM Industri dan 

Summit Sport Industry; (3) Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan 

Kampanye. 

 

e. RO 5 : Bantuan Lembaga 

Untuk mewujudkan sasaran ini, upaya yang dilakukan adalah (1) 

Melakukan Persiapan Berupa Seleksi Administrasi atas proposal 

yang masuk; (2) Penyaluran Bantuan Prasarana dan Sarana atas 

Proposal yang lolos seleksi; (3) Monitoring dan Evaluasi 

Pelaksanaan Kegiatan. 



 

Berikut penjabaran sasaran dan indikator kinerja serta target yang 

ingin dicapai pada Asisten Deputi Olahraga Masyarakat tahun 2024: 

 

Tabel 2. 

Sasaran dan Indikator Kinerja 
 

PROGRAM/ 

KEGIATAN 

SASARAN KINERJA/INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET 

1 2 3 

Pengembangan 

Olahraga 

Masyarakat 

RO 1 : Fasilitasi dan Pembinaan 

Masyarakat  
 

Jumlah Masyarakat yang Terfasilitasi 

melalui Penerimaan Penghargaan 
50 orang 

RO 2 : Kebijakan Bidang IPTEK, 

Pendidikan dan Kebudayaan 
 

Jumlah Rekomendasi yang tersusun 1 dokumen 

RO 3 : Fasilitasi dan Pembinaan 

Lembaga 
 

Jumlah Lembaga Olahraga 

Masyarakat yang Terfasilitasi 
20 Lembaga 

RO 4 : Fasilitasi dan Pembinaan 

Masyarakat 
 

Jumlah Peserta Kampanye Olahraga 

Masyarakat yang terfasilitasi 
10.000 Orang 

Jumlah Peserta Kampanye Olahraga 

Tradisional yang terfasilitasi  
6.100 Orang 

Jumlah Pengelola dan pelaku 

olahraga yang terfasilitasi dalam 

program pelatihan peningkatan 

kompetensi SDM industri olahraga 

600 Orang 

Jumlah Lembaga yang terfasilitasi 

dalam penyelenggaraan promosi dan 

industri olahraga  

25 lembaga 

RO 5 : Bantuan Lembaga  

Jumlah Lembaga yang terfasilitasi 

dalam Pengembangan Prasarana dan 

Sarana Olahraga Masyarakat 

250 Lembaga 

 

 

 

 

 



2.3 Indikator Kinerja Utama 

Dalam rentan waktu 2020-2024, Kementerian Pemuda dan Olahraga 

telah mengalami perubahan SOTK sekali dan juga perubahan jabatan 

dari stuktural menjadi jabatan fungsional, sehingga berpengaruh 

dengan adanya perubahan Renstra. Ini tentu mempengaruhi Indikator 

Kinerja Utama yang tersusun selama lima tahun. Dan pada Laporan 

Kinerja ini Indikator Kinerja Utama akan menampilkan sesuai SOTK 

baru yang tergambar sebagai berikut: 

 

Tabel 3 : Indikator Kinerja Utama Asdep Olahraga Masyarakat 

 

NO 
SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

2023 2024 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 

Meningkatnya 

Partisipasi dalam 
berolahraga 

Jumlah peserta kampanye 

olahraga masyarakat yang 

terfasilitasi 

12.000 orang 10.000 orang 

Jumlah peserta kampanye 

olahraga tradisional dan 

layanan khusus yang 
terfasilitasi 

5.100 orang 6.100 orang 

Jumlah Lembaga yang 

terfasilitasi dalam 

pengembangan olahraga 

Masyarakat 

20 lembaga 20 lembaga 

Jumlah penerima 

penghargaan bagi pegiat 

olahraga Masyarakat 

40 orang 50 orang 

Jumlah Lembaga yang 
terfasilitasi dalam 

penyelenggaraan promosi dan 

industri olahraga 

50 lembaga 25 lembaga 

Jumlah pengelola dan pelaku 

olahraga yang terfasilitasi dan 

tersertifikasi dalam program 
pelatihan peningkatan 

kompetensi SDM industri 

olahraga 

500 orang 600 orang 

Lembaga yang terfasilitasi 

prasarana dan sarana 

Olahraga Masyarakat 

250 lembaga 250 lembaga 

 

  

2.4 Perjanjian Kinerja 

 

Asisten Deputi Olahraga Masyarakat telah membuat perjanjian kinerja 

tahun 2024 secara berjenjang sesuai dengan kedudukan, tugas, dan 

fungsi yang ada. Penetapan kinerja ini masih mengacu pada Renstra 

Kementerian Pemuda dan Olahraga 2020-2024 namun tetap 

memperhatikan SOTK baru. Adapun perjanjian kinerja yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 

 



Tabel 4 

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024 
ASISTEN DEPUTI OLAHRAGA MASYARAKAT 

 

NO 
SASARAN 

PROGRAM/KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA TARGET 

(1) (2) (3) (4) 

1 Meningkatnya Partisipasi 

Masyarakat (kecuali pelajar 
dan disabilitas) dalam 
berolahraga 

Jumlah Masyarakat 
kampanye olahraga 
Masyarakat yang 
terfasilitasi 

10.000 
orang 

Jumlah Lembaga yang 
terfasilitasi dalam 

pengembangan olahraga 
Masyarakat 

20 lembaga 

Kebijakan Bidang IPTEK, 
Pendidikan dan Kebudayaan 

1 
rekomendasi 

Jumlah peserta kampanye 
olahraga tradisional yang 
terfasilitasi 

6.100 orang 

Jumlah penerima 
penghargaan bagi pegiat 
olahraga Masyarakat 

50 orang 

  

Jumlah Lembaga yang 
terfasilitasi dalam 
penyelenggaraan promosi 
dan industry olahraga 

25 lembaga 

  

Jumlah pengelola dan 
pelaku olahraga yang 
terfasilitasi dalam program 
pelatihan peningkatan 
kompetensi SDM industry 
olahraga 

600 orang 

  
Lembaga yang difasilitasi 
Sarana dan Prasarana 
Olahraga Masyarakat 

250 paket 

 

 

2.5 Postur Anggaran 

 

Untuk anggaran pada Asdep Olahraga Masyarakat sepanjang tahun 

2024 mengalami perubahan 2 kali, Dimana pagu awal sebesar Rp. 

57.949.432.000, lalu pada bulan Oktober 2024 terjadi pergeseran 

anggaran untuk memenuhi kebutuhan anggaran pada satker 

Sekretariat Kementerian Pemuda dan Olahraga sebesar Rp. 

2.258.700.000, sehingga pagu Asdep Olahraga Masyarakat menjadi 

Rp. 55.690.732.000. 

 

Pada bulan November 2024 atas kebijakan pemerintah untuk 

melakukan efisiensi dengan pemblokiran anggaran pada akun 



perjalanan dinas, Asdep Olahraga Masyarakat memblokir anggaran 

perjalanan dinas sebesar Rp. 977.000.000,- dengan demikian 

anggaran Asdep Olahraga Masyarakat sampai Desember 2024 sebesar 

Rp. 54.713.732.000. Postur anggaran ini untuk memenuhi kegiatan 

Asdep Olahraga Masyarakat. 

  



BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

 

3.1 Pengukuran Kinerja 

Yang menjadi dasar dalam pengukuran kinerja Asdep Olahraga 

Masyarakat adalah target yang telah ditetapkan dan disandingkan 

dengan realisasi kinerja. Adapun target dan realisasi Asdep Olahraga 

Masyarakat adalah sebagai berikut: 

Tabel 5 

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

Asisten Deputi Olahraga Masyarakat 

 

SASARAN 
PROGRAM/ 

KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % 

1 2 3 4 5 

Meningkatnya 
partisipasi 
Masyarakat 

(kecuali 
pelajar dan 

disabilitas) 
dalam 
berolahraga 

Jumlah peserta kampanye 
olahraga Masyarakat yang 
terfasilitasi 

10.000 
orang 

107.599 
orang 

1.075,99 

Jumlah Lembaga yang 
terfasilitasi dalam 

Pengembangan Olahraga 
Masyarakat, Massal, 

Petualang, Tantangan dan 
Wisata 

20 
Lembaga 

22 lembaga 110 

Kebijakan Bidang IPTEK, 
Pendidikan dan Kebudayaan 

1 dokumen 1 dokumen 100 

Jumlah Peserta Kampanye 

Olahraga Tradisional yang 
Terfasilitasi 

6.100 

orang 

4.737 orang 77,65 

Jumlah Penerima 
Penghargaan bagi pegiat 

Olahraga Masyarakat 

50 orang 37 orang 74 

Jumlah Lembaga yang 
terfasilitasi dalam 

penyelenggaraan promosi dan 
industri olahraga 

25 lembaga 23 lembaga 92 

Jumlah Pengelola industri 
olahraga yang terfasilitasi 

dalam Pelatihan SDM Industri 
dan Promosi Olahraga 

600 orang 563 orang 93,83 

Jumlah Lembaga yang 

terfasilitasi Prasarana dan 
Sarana Olahraga Masyarakat, 

Petualangan, Tantangan, 
Wisata, dan Tradisional yang 
Terfasilitasi 

250 

lembaga 

251 

lembaga 

100,4 



Secara umum, capaian indikator kinerja Asdep Olahraga Masyarakat 

Tahun 2024 yang telah ditetapkan pada Perjanjian Kinerja Tahun 2024 

adalah sebesar 215,48 %. Dan berdasarkan tabel diatas sebanyak 4 

indikator masuk kategori sangat memuaskan, 2 indikator memuaskan 

dan 2 indikator lagi cukup memuaskan. Dari kriteria tersebut capaian 

indikator Asdep Olahraga Sangat Memuaskan. 

➢ Sangat Memuaskan (capaian 100 % - lebih) sebanyak 4 indikator; 

➢ Memuaskan (capaian 90 % - 100 %) sebanyak 2 indikator; 

➢ Cukup memuaskan (capaian 60 % - 90 %) sebanyak 0 indikator; 

➢ Kurang memuaskan (capaian 25 % - 60 %) sebanyak 0 indikator; 

➢ Tidak memuaskan (capaian 0 % - 25 %) sebanyak 0 indikator. 

 

Adapun kategori yang memuaskan disebabkan karena salah satunya 

adanya kebijakan, sedangkan target cukup memuaskan dikarenakan 

adanya perubahan target yang tidak dilakukan perubahan Perjanjian 

Kinerja. 

 

3.2 Capaian Kinerja 

 

Asisten Deputi Olahraga Masyarakat selaku unit yang membantu 

pelaksanaan teknis Deputi Pembudayaan Olahraga telah 

melaksanakan kewajiban berakuntabilitas melalui penyajian Laporan 

Kinerja (LKj) Asdep Olahraga Masyarakat yang dibuat sesuai dengan 

ketentuan yang terkandung dalam Perpres Nomor 29 Tahun 2014 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu Atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah. Laporan tersebut diatas memberikan gambaran 

mengenai tingkat pencapaian Sasaran dan Program/Kegiatan, baik 

keberhasilan yang telah dicapai maupun kegagalan pada tahun 2024. 

 

Secara umum, realisasi dan capaian kinerja pada Asdep Olahraga 

Masyarakat Tahun 2024 menunjukkan hasil yang memuaskan. 

Namun begitu tidak dapat dilakukan perbandingan dengan realisasi 

dan capaian kinerja sebelumnya, dimana nomenklatur Asdep Olahraga 

Masyarakat baru berlaku di tahun 2023, sehingga yang akan menjadi 

perbandingan adalah realisasi dan capaian kinerja tahun 2023.  

 

 

 

 



Tabel 6 

Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan 

Tahun Sebelumnya 

 

SASARAN 

PROGRAM/ 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET REALISASI CAPAIAN 

  2023 2024 2023 2024 2023 2024 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Fasilitasi dan 

Pembinaan 

Masyarakat 

Jumlah Masyarakat 

yang Terfasilitasi 

melalui Penerimaan 

Penghargaan dan 

Pelatihan 

80 50 135 37 168,75 74 

Kebijakan 

Bidang IPTEK, 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaan 

Jumlah Rekomendasi 

yang tersusun 
1 

rekomendasi 
1 dokumen 

1 

rekomendasi 
1 dokumen 100 100 

Fasilitasi dan 

Pembinaan 

Lembaga 

Jumlah Lembaga yang 

terfasilitasi dalam 

Pengembangan 

Olahraga Rekreasi, 

Massal, Petualangan 

dan Tantangan dan 

Wisata 

20 lembaga 20 lembaga 33 lembaga 22 lembaga 165 110 

Fasilitasi dan 

Pembinaan 

Masyarakat 

Jumlah Peserta 

Kampanye Olahraga 

Masyarakat yang 

terfasilitasi 

10.000 

orang 

10.000 

orang 

10.500 

orang 

107.599 

orang 
105 1.075,99 

Jumlah Peserta 

Kampanye Olahraga 

Tradisional yang 

terfasilitasi 

5.100 orang 6.100 orang 5.640 orang 4.737 orang 110,59 77,65 

Jumlah Pengelola 

industri olahraga yang 

terfasilitasi dalam 

Pelatihan SDM Industri 

dan Promosi Olahraga 

500 orang 600 orang 653 orang 563 orang 130,6 93,83 

Jumlah Lembaga 

yang terfasilitasi 

dalam 

penyelenggaraan 

promosi dan industri 

olahraga 

50 lembaga 25 lembaga 58 lembaga 23 lembaga 116 92 

Bantuan 

Lembaga 

Jumlah Lembaga yang 

terfasilitasi dalam 

Pengembangan 

Prasarana dan Sarana 

Olahraga Masyarakat 

250 lembaga 
250 

lembaga 
268 lembaga 

251 

lembaga 
107,2 100,4 

 

Secara umum pencapaian kinerja untuk semua sasaran pada tahun 

2024 ini mencapai 215,48%,  Hal ini memberikan implikasi pada 



predikat kinerja dari secara umum terkategori tinggi. Keberhasilan ini 

tidak terlepas dari penyebab internal dan eksternal. 

Adapun penyebab internal yang dimaksudkan antara lain;  

• Terbentuknya kesadaran dan komitmen dari masing-masing ketua 

tim untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan baik 

sehingga target dapat terealisasi.  

• Telah diimplementasikannya penganggaran yang berbasis kinerja, 

dimana setiap tindakan atau anggaran yang dikeluarkan, 

diharapkan dapat menghasilkan output/outcome yang tepat.  

• Rapat rutin dalam mencari jalan keluar atas permasalahan yang 

ada di lapangan. 

• Melakukan koordinasi dengan Deputi/Sekretaris Kedeputian 

maupun Asdep terkait dalam setiap persiapan pelaksanaan 

kegiatan. 
 

Sementara, penyebab eksternal terhadap keberhasilan pencapaian 

program/kegiatan yang kami maksudkan antara lain :  

• Terbentuknya komitmen dan kepedulian yang tinggi dari 

Pemerintah Kabupaten/Kota, stakeholder, dan pihak-pihak terkait 

lainnya dalam mendukung pelaksanaan program/kegiatan Asdep 

Olahraga Masyarakat.  

• Dilibatkannya stakeholder dan industri olahraga dalam membantu 

dan menyebar luaskan informasi ke daerah dan bantuan sarana 

penunjang kegiatan lainnya. 

• Adanya sinergitas program/kegiatan yang telah direncanakan 

dengan program dari Kementerian Pemuda dan Olahraga dengan 

Pemerintah Kabupaten/Kota, stakeholder, dan pihak-pihak terkait 

lainnya. 
 

Untuk kedepannya dalam rangka meningkatkan kinerja lebih baik lagi 

atau minimal mempertahankan yang ada, alternatif solusi yang 

ditawarkan yaitu: 

• Melakukan koordinasi dan sinkronisasi program kegiatan dengan 

Pemerintah Kabupaten/Kota, stakeholder, dan pihak-pihak terkait. 

• Menyiapkan kegiatan yang matang dengan proses perencanaan 

yang sistematis, mengingat tahun berikutnya merupakan program 

dengan renstra baru dan SOTK baru. 

• Meyiapkan pedoman umum dan petunjuk teknis setiap kegi 

• Melakukan evaluasi terhadap setiap program kegiatan yang telah 

dilaksanakan agar dapat meningkatkan penyelenggaraan yang lebih 

baik lagi di masa yang akan datang.  

• Memastikan korelasi antara Perjanjian Kinerja dengan postur 

anggaran yang ada. 



 

Adapun kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian semua 

sasaran strategis ini adalah: 

a. Pemberian penghargaan kepada pelaku olahraga berprestasi 

 

INDIKATOR KINERJA TARGET  REALISASI % 

1 2 3 4 

Jumlah Masyarakat yang 
Terfasilitasi melalui Penerimaan 
Penghargaan  

50  
Orang 

37 

orang 
74 

 

Pelaksanaan pemberian penghargaan dilaksanakan dalam rangka 

peringatan HAORNAS tahun ini yang bertepatan dengan 

pembukaan pelaksanaan PON, hal ini menyebabkan penyerahan 

penghargaan secara simbolis dilaksanakan di Ruang Media Centre, 

Kementerian Pemuda dan Olahraga pada tanggal 2 Oktober 2024. 

Adapun pemberian 

penghargaan merupakan 

bentuk perhatian 

pemerintah terhadap 

insan pelaku olahraga 

yang berprestasi, dan 

untuk tahun 2024 

penerima penghargaan 

37 orang atau 74%. 

Target pada kegiatan ini 

jauh dari 100%, hal 

tersebut dikarenakan 

adanya perbedaan 

ketersediaan anggaran 

yang mengakomodir 

penerima penghargaan sebanyak 40 orang, dan pada 

pelaksanaanya karena adanya kebijakan sehingga nama yang 

diusulkan oleh Tim Penilai yang awalnya sebanyak 40 orang 

menjadi 37 orang yang diterbitkan dalam Keputusan Menteri 

Pemuda dan Olahraga. 

 



Jika dilihat dari segi gender, penerima penghargaan gender 

Perempuan masih sangat kecil yaitu 5 orang atau 14%, perlu 

diperhatikan kuota Perempuan dalam pemberian penghargaan 

selanjutnya.  

 

Untuk mewujudkan pelaksanaan program ini dialokasikan 

anggaran sebesar Rp. 2.020.800.000.- dengan realisasi anggaran 

sebesar Rp. 1.990.831.917.- atau sekitar 98,53%. 

 

Outcomes  program kegiatan ini adalah meningkatnya minat 

olahraga di kalangan Masyarakat dan juga pengembangan olahraga 

bukan hanya di olahraga prestasi tapi juga olahraga Masyarakat. 

 

b. Pelaksanaan Survey Index Pembangunan Olahraga (IPO) 

 

INDIKATOR KINERJA TARGET  REALISASI % 

1 2 3 4 

Jumlah Rekomendasi yang 
tersusun 

1 dokumen 1 dokumen 100 

 

Dalam pengambilan kebijakan, data merupakan modal yang amat 

penting. Tanpa data yang akurat, pengambilan keputusan 

berpotensi melahirkan kegagalan. Dalam kaitan tersebut, IPO 

merupakan modal sekaligus strategi mendasar bagi pengambilan 

kebijakan keolahragaan yang berbasis data. Tahun 2024 

merupakan tahun keempat dalam pengamabilan data, dengan 

mencakup 38 Provinsi, 246 Kabupaten/Kota, 588 Kecamatan, 668 

Desa/Kelurahan, dan 20.010 responden. Adapun hasil 



perbandingan IPO rentan 2021-2024 tercantum dalam gambar 

dibawah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Tren Indeks Dimensi IPO Tahun 2021-2024 

 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa Indeks 

Pembangunan Olahraga tahun 2024 sebesar 0,334. Skor tersebut 

masuk kategori rendah dalam skala 0-1 (0-0,499 rendah; 0,500-

0,799 menengah; 0,800-1 tinggi). Dari sembilan dimensi dalam IPO, 

indeks SDM, indeks performa, dan kebugaran jasmani capaiannya 

paling rendah. Sementara itu, indeks ekonomi, indeks 

perkembangan personal, dan indeks literasi capaiannya paling 

tinggi. Pola tersebut tampaknya relatif konsisten dari waktu ke 

waktu. Dibanding tahun 2023, capaian IPO tahun 2024 mengalami 

peningkatan sebesar 0,007. 

 

Untuk mewujudkan pelaksanaan program ini dialokasikan 

anggaran sebesar Rp. 9.989.200.000.- dengan realisasi anggaran 

mencapai Rp. 9.961.354.465.- atau sekitar 99,72%, sedangkan 

realisasi output mencapai 100% berupa 1 dokumen yaitu Laporan 

Hasil Index Pembangunan Olahraga. 

 

Outcome  program kegiatan ini adalah:  

Data Index Pembangunan Olahraga. 

 

 

 



c. Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga  

 

INDIKATOR KINERJA TARGET  REALISASI % 

1 2 3 4 

Jumlah Lembaga yang terfasilitasi 
dalam Pengembangan Olahraga 
Rekreasi, Massal, Petualangan dan 
Tantangan dan Wisata 

20 
Lembaga 

22 

Lembaga 
110 

 

Kegiatan ini merupakan bentuk tanggung jawab dan dukungan 

pemerintah terhadap pemerhati olahraga masyarakat. Bentuk 

kegiatan merupakan bantuan fasilitasi kegiatan olahraga 

masyarakat yang diberikan kepada lembaga olahraga masyarakat 

yang akan melaksanakan kegiatan olahraga masyarakat. Adapun 

proseduralnya adalah usulan proposal kegiatan yang masuk akan 

di verifikasi oleh tim seleksi pada Asdep Olahraga Masyarakat.  

 

Untuk mewujudkan pelaksanaan program ini dialokasikan 

anggaran sebesar Rp. 2.019.200.000.- dengan realisasi anggaran 

mencapai Rp.2.015.104.746.- atau sekitar 99,80%, sedangkan 

realisasi output mencapai 110%. 

 

Outcomes  program kegiatan ini adalah: 

• Meningkatnya komunitas olahraga masyarakat di kalangan 

masyarakat. 

• Meningkatnya kegemaran dan budaya olahraga di masyarakat. 

 

d. Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat 

 

INDIKATOR KINERJA TARGET  REALISASI % 

1 2 3 4 

Jumlah Peserta Kampanye 
Olahraga Masyarakat yang 
terfasilitasi 

10.000 
Orang 

107.599 

orang 
1.075,99 

Jumlah Peserta Kampanye 
Olahraga Tradisional yang 
terfasilitasi 

6.100 
orang 

4.737 orang 77,65 

 

Kegiatan Kampanye Olahraga Masyarakat meliputi 

penyelenggaraan HAORNAS, Kejuaraan TARKAM dan pelaksanaan 

ASEAN Sports Day. Peringatan Haornas tahun 2024 sedikit berbeda 

dan istimewa, karena bersamaan dengan pembukaan PON Aceh-



Sumut yang diselenggaran pada tanggal 9 September 2024, 

walaupun acara seremonial peringatan HAORNAS tidak 

dilaksanakan tersendiri namun tidak mengurangi nilai HAORNAS 

itu sendiri, bahkan ini menjadi momentum dan sekaligus 

mengenang kembali PON pertama di Solo pada tanggal 9 September 

1948, Dimana seperti diketahui bahwa HAORNAS sebenarnya 

merujuk pada pelaksanaan PON perdana di Solo.  

 

Sedangkan untuk kegiatan Kejuaraan TARKAM, diselenggaran di 95 

lokasi yang tersebar di 36 

Provinsi. Antusias 

Masyarakat setempat 

dalam mengikuti 

kejuaraan ini cukup 

besar, adapun cabang 

olahraga yang 

dipertandingkan adalah 

Senam yang merupakan 

kolaborasi Kemenpora 

dan Kemenkes, lalu 

atletik yang dapat dipilih 

fun run atau lari cepat 

jarak 60m dan 80m, 

kedua cabor tersebut adalah cabor wajib dilaksanakan.   

Selanjutnya 3 cabor pilihan adalah bola voli, bulutangkis dan tenis 

meja yang akan dipilih 2 cabor dari 3 cabor pilihan sehingga ada 4 

cabor yang dilaksanakan.  Total peserta Tarkam sebanyak 107.554 

orang 

 

Pelaksanaan tarkam di tiap daerah tentu saja berbeda, beberapa 

daerah melaksanakan pembukaan dengan hiburan kearifan lokal. 

Prasarana pun 

masih banyak yang 

sangat minim, 

namun ini tidak 

mengurangi 

semangat 

Masyarakat dalam 

melaksanakan 

kegiatan tersebut. 

 

Bentuk kegiatan 

selanjutnya adalah ASEAN Sports Day (ASD) yang merupakan 



Perayaan Hari Olahraga bagi Masyarakat Asia Tenggara. Tahun 

2024 di Indonesia diselenggarakan oleh Kementerian Pemuda dan 

Olahraga (Kemenpora) bekerjasama dengan Pemda Kabupaten 

Sleman. Event ini berlangsung pada 8-11 Agustus 2024 dengan 

mengusung tema “Collaboration on Promoting Healthy Lifestyle and 

Safeguarding Traditional Sports and Games toward A Healthier and 

Active ASEAN Community”. Negara yang akan hadir pada ASD 2024 

adalah Brunei 

Darussalam, Filipina, 

Kamboja, Laos, Malaysia, 

Thailand, serta Indonesia 

sebagai tuan rumah. 

Turut hadir negara Timor 

Leste sebagai observer. 

 

Aktivitas utama pada 

ASEAN Sports Day antara 

lain  (1) Workshop: 

Promosi Gaya Hidup sehat 

dan Pelestarian Olahraga 

Tradisional;  (2) Festival: 

Penampilan Olahraga Tradisional dari Setiap Negara peserta di 

Candi Prambanan; dan (3) Aktivitas Fisik: ASEAN Fun Bike 6 km. 

  

ASEAN Sport Day juga merupakan salah satu upaya mempererat 

hubungan people to people antar masyarakat negara anggota 

ASEAN.  

 

 



Outcomes program kegiatan: 

• Meningkatnya partisipasi masyarakat untuk berolahraga; 

• Meningkatnya tingkat kebugaran dan imunitas tubuh; 

 

Dalam kegiatan Kampanye Olahraga Tradisional sebagai salah satu 

bentuk Upaya pemerintah melestarikan dan menjaga olahraga 

tradisional Indonesia setiap dua tahun sekali menyelenggarakan 

Festival Olahraga Tradisional (FOTRADNAS). Tahun 2024 

dilaksanakan di 

Kabupaten Parigi 

Moutong, 

Sulawesi Tengah 

pada tanggal 11 

s.d 14 Juli 2024 

yang diikuti 

sebanyak 13 

perwakilan 

provinsi dan 1 

perwakilan 

kabupaten. Pada 

festival ini yang keluar sebagai penampil terbaik adalah Provinsi 

Bangka Belitung yang selanjutnya menjadi perwakilan Indonesia 

dalam menampilkan olahraga tradisional pada perayaan ASEAN 



Sports Day tahun 2024 di Kabupaten Sleman, DIY. Olahraga 

Tradisional tersebut Bernama Bal Lipang Sahang, permainan ini 

merupakan simbol untuk memupuk rasa persatuan dan 

persaudaraan. 

 

Pada ASD 2024 di Indonesia menjadi momentum bagi negara-

negara ASEAN untuk Bersama-sama melestarikan olahraga 

tradisional, sehingga generasi muda dapat Kembali tertarik 

memainkan permainan tradisional. 

 

Outcomes program kegiatan: 

• Meningkatnya partisipasi masyarakat untuk berolahraga; 

• Meningkatnya tingkat kebugaran dan imunitas tubuh; 

• Terjaganya kelestarian olahraga tradisional Indonesia. 

 

Selain kegiatan di atas, Kemenpora melalui Asdep Olahraga 

Masyarakat secara rutin melaksanakan senam bersama setiap 

Jumat pagi. Kegiatan bertajuk "Senam Bersama Jumat Krida" ini 

dilksanakan di Halaman Kantor Kemenpora dengan mengajak 

induk organisasi olahraga (Inorga) secara bergantian serta 

melibatkan UMK. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam berolahraga serta untuk meningkatkan 

kebugaran. Disisi lain ikut serta menggerakan ekonomi masyarakat 

melalui kegiatan olahraga dengan kehadiran UMKM. Dan pepanjang 

tahun 2024 sebanyak 13.672 orang yang sudah ikut berpartisipasi 

dalam Jumat Krida. 

 

  

Untuk kegiatan fasilitasi dan pembinaan Masyarakat lainnya juga 

dilaksanakan pelatihan SDM Industri Olahraga dan Sport Industri 

Summit. 



INDIKATOR KINERJA TARGET  REALISASI % 

1 2 3 4 

Jumlah Pengelola industri olahraga 
yang terfasilitasi dalam Pelatihan 
SDM Industri dan Promosi 
Olahraga 

600 orang 563 orang 93,83 

Jumlah Lembaga yang terfasilitasi 
dalam penyelenggaraan promosi 
dan industri olahraga 

25 
lembaga 

23 

lembaga 
92 

 

Untuk pelatihan SDM Industri dilaksanakan di 3 kota yaitu 

Soreang, Kab Bandung Barat tanggal 38 Februari s.d 1 Maret 2024, 

Kota Malang tanggal 21 s.d 23  Juli 2024 dan Sleman, DIY tanggal 

7 s.d 9 Agustus 2024. Kegiatan ini melibatkan UMKM olahraga dan 

klub olahraga dengan total peserta 177 orang, dari jumlah tersebut 

secara gender terbagi laki-laki 72,88% dan Perempuan 27,12%.  

 

Sedangkan kegiatan Sport Industry Summit dilaksanakan di 

Jakarta pada 

tanggal 18 Oktober 

2024. Kegiatan ini 

dibagi menjadi 

beberapa sesi 

talkshow terkait 

"Industri 

Olahraga". Peserta 

kegiatan yang 



terlibat sebanyak 386 orang yang terdiri dari para stakeholder 

industri olahraga. 

  

 

Outcomes program kegiatan: 

• Meningkatnya jumlah Komunitas Olahraga, Lembaga/Yayasan 

pemerhati olahraga; 

• Meningkatnya 

SDM 

dilingkungan 

industri 

olahraga; 

• Meningkatnya 

industri 

olahraga. 

 

Untuk kegiatan Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat baik 

kampanya maupun pelatihan industri, pagu yang tersedia sebesar 

Rp. 33.735.100.000,- dan realisasi sebesar Rp. 33.590.558.992,- 

atau 99,57%.  

 

e. Bantuan Lembaga 

 

INDIKATOR KINERJA TARGET  REALISASI % 

1 2 3 4 

Jumlah Lembaga yang terfasilitasi 
dalam Pengembangan Prasarana 
dan Sarana Olahraga Masyarakat 

250 
Lembaga 

251 

Lembaga 
100,4 

 

Untuk meningkatkan olahraga masyarakat, faktor pendukung yang 

tidak kalah penting adalah prasarana dan sarana yang tersedia. 

Dan pemerintah tentu tidak dapat mengabaikan hal tersebut. Salah 

satu bentuk perhatian pemerintah adalah dengan menyediakan 

prasarana dan sarana olahraga masyarakat yang diserahkan 

melalui pemerintah daerah atau Lembaga masyarakat.  

 

Untuk mewujudkan pelaksanaan program ini dialokasikan 

anggaran sebesar Rp. 6.949.432.000.- dengan realisasi anggaran 

mencapai Rp. 6.733.034.150.- atau sekitar 99,05%, sedangkan 

realisasi output mencapai 100,4 %.  

 

Outcomes  program kegiatan ini adalah: 



• Tersedianya prasarana yang memadai untuk olahraga 

masyarakat; 

• Tersedianya sarana olahraga masyarakat yang tersebar bukan 

hanya di perkotaan tapi juga hingga ke daerah pedesaan. 

 

 

3.3 Realisasi Anggaran 

Realisasi Anggaran Asisten Deputi Olahraga Masyarakat Tahun 2024 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Realisasi Anggaran 2024 

 

Sampai dengan berakhirnya Tahun Anggaran 2024, anggaran yang 

terserap sebesar Rp.54.290.884.270,- atau 99,23%. Jika 

dibandingkan dengan realisasi tahun 2023 mengalami peningkatan 

sebesar 0,55%. Berikut Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran 

yang terserap pada Asisten Deputi Olahraga Masyarakat tahun 

2023 sebagaimana pada tabel berikut ini: 

 

Tahun 2023 2024 

Pagu 47.651.060.000 54.713.732.000 

Realisasi 47.021.388.348 54.290.884.270 

% 98,68% 99,23% 

 

 

3.4 Analisis Efisiensi Sumber Daya 

 

Pada tahun 2024 realisasi biaya untuk semua program adalah Rp. 

Rp.54.290.884.270,- atau 99,23% dengan rata-rata realisasi target 

215,48 %. Dari nilai tersebut secara umum efisiensi sumber daya 

sangat baik. Bila dilihat pada level kegiatan, nampak adanya efisiensi 

pengunaan sumber daya pada beberapa kegiatan. Upaya efisiensi 

penggunaan sumber daya manusia telah dilaksanakan melalui 

pelibatan multipihak dalam pengelolaan kegiatan seperti kerjasama 

dengan lembaga/yayasan/dispora kab/kota dalam pelaksanaan 



kegiatan, penggunaan tenaga ahli dari perguruan tinggi sebagai 

narasumber/pemateri, tim penilai serta stakeholder untuk 

melaksanakan kegiatan olahraga masyarakat.  

 

 

 

3.5 Dukungan terhadap Prioritas Nasional 

 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Asdep Olahraga Masyarakat dari 8 

Indikator hanya 1 indikator yang bukan merupakan kegiatan prioritas 

nasional (PN). Dan dalam pelaksanaannya tidak semua target kegiatan 

PN dapat terpenuhi secara 100%. Ini dikarenakan adanya perubahan 

target yang tersedia dalam rincian kertas kerja, namun jika dilihat 

secara rata-rata maka dapat dikatakan sangat baik. Upaya 

pelaksanaan kegiatan PN dilaksanakan dengan sangat sungguh-

sungguh dan diharapkan mencapai target dan tujuan nasional 

tercapai. Adapun yang menjadi Prioritas Nasional dengan realisasinya 

tergambar pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 7 

Kegiatan Prioritas Nasional, Target dan Realisasi 

SASARAN 
PROGRAM/ 

KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % 

1 2 3 4 5 

Meningkatnya 
partisipasi 

Masyarakat 
(kecuali 
pelajar dan 

disabilitas) 
dalam 

berolahraga 

Jumlah peserta kampanye 
olahraga Masyarakat yang 

terfasilitasi 

10.000 
orang 

107.599 
orang 

1.075,99 

Jumlah Lembaga yang 

terfasilitasi dalam 
Pengembangan Olahraga 
Masyarakat, Massal, 

Petualang, Tantangan dan 
Wisata 

20 

Lembaga 

22 lembaga 110 

Kebijakan Bidang IPTEK, 
Pendidikan dan Kebudayaan 

1 dokumen 1 dokumen 100 

Jumlah Peserta Kampanye 
Olahraga Tradisional yang 
Terfasilitasi 

6.100 
orang 

4.737 orang 77,65 

Jumlah Lembaga yang 
terfasilitasi dalam 

penyelenggaraan promosi dan 
industry olahraga 

25 lembaga 23 lembaga 92 

Jumlah Pengelola industri 
olahraga yang terfasilitasi 

600 orang 563 orang 93,83 



dalam Pelatihan SDM Industri 

dan Promosi Olahraga 

Jumlah Lembaga yang 
terfasilitasi Prasarana dan 

Sarana Olahraga Masyarakat, 
Petualangan, Tantangan, 

Wisata, dan Tradisional yang 
Terfasilitasi 

250 
lembaga 

251 
lembaga 

100,4 

 

 

3.6 Pemantauan Kegiatan Tematik 

Kegiatan tematik adalah salah satu strategi dalam Reformasi Birokrasi 

(RB) dalam upaya dan sarana untuk mengurai serta menjawab 

permasalahan tata kelola pemerintahan yang dirasakan secara 

langsung oleh masyarakat. Salah satu yang menjadi tema Di 

Kementerian Pemuda dan Olahraga adalah Penggunaan Produk Dalam 

Negeri (PDN). Ini dikaitkan dengan salah satu program kegiatan Asdep 

Olahraga Masyarakat yaitu Bantuan Lembaga berupa bantuan sarana 

olahraga kepada Pemda/Masyarakat. Adapun kegiatan ini targetnya 

245 lembaga dan terealisasi sebanyak 248 lembaga. Bentuk pemberian 

sarana melalui pihak ketiga sehingga pihak Asdep Olahraga 

Masyarakat dapat menentukan barang dengan mempertimbangkan 

PDN tersebut. Untuk RB Tematik tahun 2024 bersama ini terlampir 

Berita Acaranya: 

 

 



 



 



 

  



BAB V PENUTUP 

 

4.1 Simpulan 

Secara umum, akuntabilitas kinerja menunjukkan bahwa capaian 

kinerja Asisten Deputi Olahraga Masyarakat Tahun 2024 telah bekerja 

sesuai dengan tugas dan fungsi yang ditetapkan dalam Perjanjian 

Kinerja. Sehingga dapat ditarik beberapa simpulan dari laporan kinerja 

ini, diantaranya: 
 

a. Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada Asisten 

Deputi Olahraga Masyarakat merupakan pertanggungjawaban atas 

rangkaian kegiatan yang telah dilakukan pada Tahun Anggaran 

2024, serta dapat digunakan sebagai sarana evaluasi untuk 

melaksanakan kegiatan pada tahun berikutnya. 

b. Pada Tahun Anggaran 2024, Asisten Deputi Olahraga Masyarakat 

telah melakukan program kegiatan sesuai dengan yang telah 

ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. 

c. Anggaran pada Asisten Deputi Olahraga Masyarakat adalah sebesar 

Rp. 54.713.732.000,- dan terealisasi sebesar Rp. 54.290.884.270,- 

atau sebesar 99,23%, dan jika dilakukan perbandingan dengan 

tahun sebelumnya ini mengalami peningkatan.  

d. Secara keseluruhan, capaian pada outcome setiap kegiatan dapat 

dilaksanakan dengan baik. 

e. Dampak secara luas tentu belum maksimal walaupun berdasarkan 

hasil pengumpulan data Index Pembangunan Olahraga (IPO) dimana 

tingkat partisipasi dan kebugaran masyarakat mengalami 

peningkatan namun sangat kecil, sehingga diharapkan kedepan 

untuk dapat lebih meningkatkan program kerja secara teknis. 

 

 

4.2 Langkah di masa mendatang 

 

Untuk masa mendatang, dengan program kerja baru sesuai dengan 

Dasa Cita Pemerintahan yang baru Asisten Deputi Olahraga Masyarakat 

tentu perlu melakukan beberapa langkah diantaranya: 
 

a. Penyesuaian dokumen Perjanjian Kinerja Asisten Deputi Olahraga 

Masyarakat Tahun 2025 dengan mengacu pada Program Prioritas 

Kementerian Pemuda dan Olahraga. 

b. Peningkatan kualitas implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP). 



c. Peningkatan partisipasi dalam pengisian Aplikasi E-Monev Bappenas, 

E-Monev Kemenpora, dan Aplikasi Sistem Informasi Rencana Umum 

Pengadaan (SIRUP). 

d. Peningkatan kualitas perencanaan dan penganggaran dengan 

mempertimbangkan prinsip efisiensi dan efektivitas sehingga dapat 

memberi dampak yang luas pada masyarakat. 

e. Melakukan evaluasi berkala dalam perencanaan kinerja yang terkait 

dengan penetapan sasaran, indikator kinerja dan target capaian 

output maupun outcome agar indikator yang ditetapkan dapat 

mencerminkan kinerja Asisten Deputi Olahraga Masyarakat yang 

sesungguhnya. 

f. Peningkatan kapasitas dan kualitas Sumber Daya Manusia dalam hal 

pemahaman mengenai manajemen kinerja menyesuaikan sengan 

situasi dan kondisi yang serba dinamis.  

g. Peningkatan koordinasi, konsolidasi, dan sinkronisasi antar unit 

teknis, stakeholder maupun lembaga terkait sehingga tercipta 

keterkaitan dan kerjasama yang erat. 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



 



 



Matriks Cascading 

 

  



 

Realisasi Asdep Olahraga Masyarakat TA 2024 

 

 

  



Realisasi Peningkatan P3DN 

 

 

 

 

 

  



 

Renaksi Asdep Olahraga Masyarakat TA 2024 

 

 

 

  



 

Renaksi Asdep Olahraga Masyarakat TA 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Penilaian Kinerja Asdep Olahraga Masyarakat Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

  



Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Pemberian Penghargaan Kepada Pelaku 
Olahraga 

Media Centre Kemenpora, 

2 Oktober 2024 



Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

Bimtek pengambilan sampling IPO, Solo, 29 Agustus 2024 

 

 

  

 

 

Pelaksanaan Pengambilan Data IPO di Kabupaten 

Waropen, Papua dan Kabupaten Gianyar, Bali 



Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
KEJUARAAN ANTAR KAMPUNG (TARKAM) TAHUN 2024 



Dokumentasi Kegiatan 

 

Festival Olahraga Tradisional Tingkat Nasional 

Parigi Moutong, Sulawesi Tengah 

11 – 14 Juli 2024 

 

 

 

 



Dokumentasi Kegiatan 

ASEAN Sports Day 

Kab Sleman, DIY, 8 – 11 Agustus 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Dokumentasi Kegiatan 

Kegiatan : Pelatihan SDM Industri Olahraga 

Lokasi : Kab Bandung, Jawa Barat, Kab Sleman, DIY dan  

Kota Malang, Jawa Timur 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SPORTS INDUSTRY 

SUMMIT 

JAKARTA, 

13 OKTOBER 2024 



Dokumentasi Kegiatan 

Kegiatan : Bantuan Sarana Olahraga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



Dokumentasi Kegiatan 

 

Kegiatan : Jumat Krida 

Tempat pelaksanaan : Halaman Kemenpora 

 

  

 

 

 

 



 

KEMENTERIAN PEMUDA DAN 
OLAHRAGA 

2024 


